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Abstract

The purpose of this study is to recognize the effects of body shaming on adolescent mental
health, define character in adolescent respondents, define body shaming treatment in
adolescents. Define adolescent mental health and analyze the effects of body shaming on
adolescent mental health. This research method uses quantitative method is a method used to
solve research problems related to data in the form of numbers, which reviews directly in the
field (fieldresearch), namely a study conducted systematically by taking data in the field. In
this study, the X variable is body shaming and the Y variable is mental health. This research
uses a correlation test with a sampling technique that uses the Slovin formula. This research
is intended to obtain data and information regarding the effect of body shaming on the mental
health of adolescents of MTsN 1 Banda Aceh. The results of the body shaming test, 000 <0.5
and the Mental Health test, 000 <0.5. states that body shaming has an effect on mental health,
The level of data damage is only 0.01, this proves that the data can be trusted 99.9 percent.
Keywords: Body Shaming, Mental Health, Adolescents.

Abstrak

Tujuan penelitian ini, agar mengenali akibat body shaming kepada kesehatan mental remaja,
mendefinisikan karakter pada responden remaja, mendefinisikan perlakuan body shaming
pada remaja. Mendefinisikan kesehatan mental remaja dan Menganalisa akibat body shaming
kepada kesehatan mental remaja. Metode Penelitian ini berjenis penelitian yang meninjau ke
lapangan atau (field reserch) adalah penelitian yang dilakukan dengan meninjau langsung
kelapangan. Pendekatan menggunakan metode kuantitatif, kuantitatif ialah cara memecah
masalah penelitian dalam data yang berbentuk angka. Pada penelitian ini, yang menjadi
variabel X adalah body shaming dan variabel Y adalah kesehatan mental. Penelitian ini
menggunakan uji korelasi dengan teknik pengambilan sampel yang menggunakan rumus
Slovin. Penelitian ini dimaksudkan untuk memperoleh data dan juga informasi yang
berkenaan dengan Pengaruh body shaming Terhadap Kesehatan Mental Remaja MTsN 1
Banda Aceh. Hasil dari pengujian body shaming, 000<0,5 dan pengujian Kesehatan Mental,
000<0,5.menyatakan bahwa body shaming berpengaruh terhadap kesehatan mental, Tingkat
kerusakan data hanya 0,01, hal ini membuktikan data dapat dipercaya 99,9 persen.

Kata Kunci: Body Shaming, Kesehatan Mental, Remaja
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A. Pendahuluan
Pada zaman sekarang ini perkembangan didukung oleh media komunikasi dan

teknologi salah satunya gadget, memamer kan bermacam gaya yang berkembang
dimasyarakat. Terutama gaya seputar gaya beraktivitas dikalangan anak muda antara lain hal,
perawatan hidup, seputar kesehatan dan kecantikan. Pada masa anak muda adanya perubahan
yang cepat secara mental dan fisik. Umur anak muda adalah cara pergantian dari umur anak-
anak menuju umur berusia. Cara pergantian itu mencangkup kejiwaan, pergantian fisik, intim,
serta sosial ekonomi dalam jenis umur Khusus. Terdapat 3 jenis umur anak muda, mencakup
umur anak muda dini dengan umur 11-14 tahun, umur anak muda tengah dengan umur 15- 17
tahun, umur anak muda akhir bentang umur 18-20 tahun (Wong,D & DKkk, 2009). Salah satu
cara pergantian yang biasa Kita amati dengan caranya pada era anak muda adanya pergantian
fisik serta performa yang berhubungan dengan pandangan badan (Fazriyani & Rahayu, 2018).

Perkembangan yang terjalin dengan cara tiba-tiba pada usia dini diera remaja hendak
memunculkan perasaan bimbangan hasil mereka akan menyamakan diri sendiri dengan teman
sebayanya. Dalam pergaulan anak muda saat ini fisik serta performa dikira berarti sebab dapat
tingkatkan rasa yakin diri, alhasil mereka hendak berupaya untuk membiasakan diri supaya
senantiasa diperoleh dalam kelompoknya dengan bentuk fisik serta performa yang mereka
punya. Standar bentuk fisik sempurna dalam anggapan warga saat ini bagi wanita merupakan
mereka yang mempunyai tubuh ramping serta berkulit putih. Sebaliknya standar fisik
sempurna yang berkembang dimasyarakat untuk pria ialah mereka yang memiliki wujud fisik
altelis (sixpack), alhasil bila terdapat seorang yang mempunyai wujud fisik dan performa yang
tidak cocok standar bagi mereka hingga dengan gampang hendak langsung menemukan
pendapat minus (Sakinah, 2018).

Body shaming ialah wujud kekerasan lisan yang dilemparkan langsung ataupun lewat
catatan yang dicoba oleh orang lain untuk memperhitungkan ataupun berikan pendapat minus
kepada fisik dan performa orang lain aksi ini hendak mempengaruhi kepada kesehatan.
Tindakan para korban dari Body Shaming, terlebih pada era anak muda yang sedang
mempunyai kecondongan labil (Rachmah & Baharuddin, 2019). Istilah body shaming
diajukan untuk mencela mereka yang mempunyai performa fisik yang terlihat berbeda dengan
orang-orang biasanya.Body Shaming ialah penyebutan, pesek, cungkring, gendut, dan lain
sebagainya, yang berkaitan dengan performa fisik.

Penafsiran Kesehatan Mental itu sendiri bagi UU No. 18 tahun 2014 hal kesehatan
mental, kesehatan mental didefinisikan selaku kondisi dikala sesorang sanggup bertumbuh
dengan cara psikologis, kebatinan, raga serta sosial alhasil sanggup mengetahui keahlian yang
terdapat pada dirinya agar mengatur titik berat, sanggup produktif dalam bertugas, serta biasa
berkontribusi dalam lingkungannya (wijaya, 2019). Penelitian yang dicoba lebih dahulu
diperoleh hasil kalau efek yang hendak mencuat dari Body Shaming merupakan timbulnya
rasa tidak nyaman.

Penderita body shaming hendak merasa bentuk fisik serta performa mereka berlainan,
perasaan tidak nyaman juga akan timbul kala seorang merasa tidak yakin diri. Fisik
pandangan rasa tidak nyaman dari salah satu respondennya merupakan dia yang akan sulit
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mencari pendamping serta profesi sebab fisik yang dipunyanya (Sakinah, 2018).
Perkembangan zaman yang menetapkan standar fisik seseorang yang dapat memicu
terjadinya strees bagi setiap orang khususnya remaja.hal ini, membuat penelitian ini harus
dilaksanakan, Bersumber pada pengalaman penelitian serta hasil penelitian yang ditemui,
hingga diperoleh rumusan permasalahan ‘“Apakah terdapat Pengaruh Body Shaming
Terhadap Kesehaan Mental Pada Remaja di MTsN 1 Kota Banda Aceh?”” Tujuan Umum pada
penelitian ini adalah Agar mengenali akibat body shaming kepada kesehatan mental remaja.

Tujuan Khusus, Mendefinisikan karakter pada responden anak remaja,
Mendefinisikan perlakuan Body Shaming pada remaja, Mendefinisikan Kesehatan Mental
remaja dan Menganalisa akibat Body Shaming kepada Kesehatan Mental remaja. Penelitian
berambisi penelitian ini hendak berguna untuk Remaja yaitu Menaikkan wawasan akibat
Body shaming tehadap Kesehatan Mental remaja. Untuk Sekolah yang Menjadikan referensi
dalam pemberian pembelajaran konseling hal Kesehatan Mental remaja yang mencakup
Kesehatan Mental dengan cara penuh emosi, ilmu jiwa, serta sosial. Untuk Peneliti adalah
Penelitian ini berguna untuk peneliti sebab bisa memberikan uraian terkini akibat Bodys
haming terhadap Kesehatan Mental Remaja.

B. Metode

Penelitian ini berjenis penelitian yang meninjau ke lapangan atau (field reserch) adalah
penelitian yang dilakukan dengan meninjau langsung kelapangan. Pendekatan menggunakan
metode kuantitatif, kuantitatif ialah cara memecah masalah penelitian dalam data yang
berbentuk angka. Dalam penelitian ini, peneliti memfokuskan diri untuk menganalisis
Pengaruh Body Shaming Terhadap Kesehatan Mental Para Remaja Di MTsN 1 Banda Aceh
(Sudaryono, 2017).

C. Hasil dan Pembahasan
1. Pengujian Korelasi
Berdasarkan pengujian Korelasi yang telah dilakukan, maka hasil pengujiannya dapat
dilihat pada Tabel 4.3 berikut ini:
Tabel 4.3 Pengujian Korelasi

Correlations

Kes
BBodyv Sharmiing Kesehatan Mental

Bodyv Shaming Pearson Correlation 1 ,718™*
Sig. (2-tailed) ,000
~N 138 138
Kesehatan Mental Pearson Correlation L7187 1
Sig. (2-tailed) ,000
N 138 138

Correlations is significant at the 0.01 level (2-tailed).
Sﬂznbe? Data Prlrner 202% (diolah)

VTRV IRV [RUTVIR) [EECORRV IV ~wa [oeT iy IR A AL

bahwa Body Shaming (BS) berpengaruh terhadap kesehatan mental (KS). Hasil dari
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pengujian Body Shaming ,000 < 0,5 dan pengujian Kesehatan Mental ,000 < 0,5. Tingkat
kerusakan data hanya 0,01, hal ini membuktikan data dapat dipercaya 99 persen. Dengan
demikian, adanya Body Shaming di sekolah maka akan mempengaruhi kesehatan mental
siswa atau siswi MTSN 1 Banda Aceh.

Setelah mengidentifikasi beberapa faktor yang mempengaruhi Kesehatan Mental (KS)
siswa & siswi di MTsN 1 Banda Aceh, maka selanjutnya dilakukan analisis terhadap faktor
yang diidentifikasi akan berpengaruh terhadap mempengaruhi Kesehatan Mental (KS) siswa
& siswi di MTsN 1 Banda Aceh. Seperti yang telah dikemukakan pada perumusan masalah
dan hipotesis, maka penelitian ini menganalisis pengaruh variabel bebas (independent) yaitu
Body Shaming (BS) terhadap variabel terikat (dependent) yaitu mempengaruhi Kesehatan
Mental (KS) siswa & siswi di MTSN1 Banda Aceh.

2. Analisis Regresi Linier Berganda
Tabel 4.4 Hasil Analisis Regresi Linier Berganda

Unstandardized Standardised

Model Coefficients Coefficients T Sig
B Std. Error Beta
(Constant) 7.813 1. .
1.892 4.130
Body Shamming 754 . .063 . 12
(BS) 718 12.022

Dependent Variable: Kesehatan Mental (KIM)

Sumber: Data Primer, 2022 (diolah)

Melalui hasil perhitungan statistik dengan menggunakan bantuan program SPSS
seperti terlihat pada tabel 4.4, maka diperoleh persamaan regresi linier berganda sebagai
berikut:

KM=0,718 BS + e

Dari hasil persamaan regresi berganda di atas, didapatkan hasil sebagai berikut:

Koefisien regresi pada variabel Body Shamming (BS) sebesar 0,718 atau 71,8 persen
artinya Body Shamming (BS) berpengaruh positif dan signifikan terhadap Kesehatan Mental
(KM) sebesar 0,718 atau 71,8 persen. Dengan demikian, adanya Body Shaming di sekolah
maka akan mempengaruhi kesehatan mental siswa atau siswi MTSN 1 Banda Aceh. Hasil
pengujian terhadap variabel Body Shaming (BS) memiliki nilai thitung sebesar 12.022 dan
ttabel sebesar 1,655. Karena nilai thitung> ttabel maka dapat disimpulkan bahwa terdapat
pengaruh positif dan signifikan dari variabel Body Shaming (BS) terhadap Kesehatan Mental
(KM). Dengan demikian, semakin tingginya perilaku Body Shaming (BS) di sekolah maka
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akan semakin mempengaruhi pula perubahan pada Kesehatan Mental (KM) siswa & siswi di
MTsN 1 Banda Aceh.

Hasil penelitian ini sejalan dengan penelitian yang dilakukan oleh (Anggraeni &
Saputra, 2018). yang menyatakan bahwa remaja yang mengalami body shaming akan
menimbulkan masalah kesehatan psikis dan mental karena tidak dapat menyelesaikan
permasalahannya, merasa tidak sempurna dan kurang percaya diri. Hasil penelitian ini sesuai
dengan penelitian yang dilakukan oleh (Rachmat, 2020)yang menyatakan pula adanya
pengaruh Body Shaming terhadap kesehatan mental remaja. Memengaruhi korban Body
Shamingberbeda Ada empat penyiar memberikan pendapatnya pengaruhnya penciptaan
motivasi yang dirasakan dapat mengembangkan potensi batinnya. Tentang seorang informan
yang menyatakan demikian pendapat yang berbeda, jadi lebih mati saat Anda berada di area
tersebut sosial Lingkungan sosial sangat penting dalam pendidikan mandiri atau
pemberdayaan diri.Lingkungan sosial korban juga berbeda-berbeda.

Hasil penelitian ini sesuai dengan penelitian yang dilakukan oleh(Resgia. I. A,
2021).Efek psikologis dari Body Shaming diukur dengan empat indikator, yaitu depresi,
kecemasan, pikiran untuk bunuh diri dan bunuh diri efek umum rasa malu tubuh psikologis
tidak terlihat cukup luar biasa dari pada kebanyakan responden memiliki citra diri yang positif
jadi efeknya sebagian besar adil merasa tidak nyaman. Hasil penelitian ini sesuai dengan
penelitian yang dilakukan oleh (Tri Fajariani Fauzia & Rahmiaji, 2019), Body shaming Hal
ini menyebabkan Body Shaming menurunkan rasa percaya diri, menjadi lebih sensitif dan
berhati-hati dalam berbagai hal, seperti memilih pakaian, sensitif terhadap tubuh dan
makanan, menolak ajakan keluar rumah, menutup dan membatasi diri. Informan mengubah
gaya hidupnya, merawat tubuhnya, berdiet, berolahraga dan belajar merias wajah.

Namun ada juga orang yang tidak berusaha dan memilih mengabaikan komentar yang
ditujukan padanya. Kesehatan mental atau jiwa seseorang sangat mempunyai dampak yang
tidak baik bagi perundungan diantaranyayaitu gangguan mental. Dalam hal ini kondisi
lingkungan sekitar sangat berpengaruh pada mental remaja, kebaikanmental remaja
dipengaruhi disebabkan perlakuan Body Shaming dapat menjadi suatu permasalahan yang
ada dalam diri seorang remaja sebagai kelangsungan hidup yang akan dilalui. Body Shaming
sangat mempengaruhi Kesehatan jiwaatau mentalterhadap remaja dengan rentan umur 12-15
tahun yang sulit beradaptasi dengan lingkungan sehari-hari memilih untuk menarik diri.
Untuk kehidupan masa depan seseorang dapat melakukan mencegah terjadinya keadaan
tersebut dengan cara menyesuaikan diri dilingkungan dan menyelesaikan permasalahan yang
terdapatdidalam dirinya.

D. Kesimpulan

Kesimpulan dari penelitian ini menyatakan bahwa Proses penelitian ini melalui
beberapa tahap pengujian, Hasil dari pengujian body shaming ,000 < 0,5 dan pengujian
Kesehatan Mental ,000 < 0,5. menyatakan bahwa Body Shaming berpengaruh terhadap
kesehatan mental, Tingkat kerusakan data hanya 0,01, hal ini membuktikan data dapat
dipercaya 99,9 persen.
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